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MOTTO

Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan, maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan) Rerjakan dengan sungguh-sungguh (urusan

yang lain dan hanya Tuhanmulah kRgmu berharap) (Q.S. Al-Insyoroh : 6-9)

Sabar bukanlah sikap pasif, sabar adalah berusaha dengan penuh
Resungguhan dan segala daya upaya, mengharap ridho Allah semata.
Apabila Regagalan yang datang, bukanlah Allah tempat segala Resalahan di
lemparkan, tapi segala koreksi diri dan mencari jalan lain dengan tetap di

jalan Illaki. (A6 Bin 461 Tuholib)

Ibu adalah segalanya, dialah pelipur duka Rita, harapan Rita Rala sengsara
dan keRuatan Rita di saat tak berdaya, dialah sumber cinta Rasih. (Kahlil

Gibran)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini  berjudul “ANALISIS PENGARUH HUMAN
RELATION, KONDISI FISIK LINGKUNGAN KERJA, DAN
LEADERSHIP TERHADAP ETOS KERJA KARYAWAN KANTOR
PENDAPATAN DAERAH DI PATI".

Penelitian yang telah dilakukan dengan meliba®@mesponden pada 36
responden pada KAPENDA di kabupaten Pati dengarnnsjrumen penelitian
dalam bentuk skala untuk mengukur variabel etomkeariabelhuman relation
variabel kondisi fisik lingkungan kerja, dan vamhlbeadershipyang masing-
masing variabel sebanyak 15 aitem. Analisis daaggunakan uji hipotesis data
yaitu uji F dan uji t. Uji F diketahui bahwaifng> FRavelpada tingkat keyakinasn
= 5% yaitu sebesarfF= 2421,225> F,e = 3,63 berarti variabdluman relation
kondisi fisik lingkungan kerja dameadership berpengaruh secara signifikan
terhadap etos kerja karyawan. Sedangkan untukvdjigabelhuman relatiomilai
thit > tapel (3.973 > 2,028) maka Ho diterima berarti tidak gmengaruh yang
signifikan antara variabé&luman relatiorterhadap etos kerja. Untuk Uji t variabel
kondisi fisik lingkungan kerja nilaint > tapel (2.313 > 2,028) maka Ho ditolak
berarti ada pengaruh yang signifikan antara variedredisi fisik lingkungan kerja
terhadap variabel etos kerja. Dan untuk Uji t vaeldeadership nilaing > tapel
(4.557 > 2.028) maka Ho ditolak berarti ada pengarang signifikan antara
variabel leadership terhadap variabel etos kerjari Retiga variabel dalam
analisis ini yang paling berpengaruh terhadap dtega adalah variabel
leadership, hal ini terbukti dari nilaiidng variabel leadership yang paling tinggi.
Nilai R? adalah sebesar 0,816 ini berarti bahwa model yhggnakan untuk
menganalisa kasus ini cukup bagus. Sedangkan mati&idR®* sebesar 0,816
adalah variasi yang terjadi terhadap variabel dépemlijelaskan oleh variasi dari
variabel independen sebesar 0,816 atau 81,6%. §ialasisanya sebesar 18,6 %
variasi varibel dependent dipengaruhi oleh vanasiabel independent di luar
model analisa data.

Xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah instansi pada hakekatnya merupakan sekdtomaousia yang
saling bekerja sama dalam rangka mencapai tujusaiea yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dari pengertian tersebut jelas terbaatva tercapai organisasi yang
baik tidak dapat dilepaskan dari aktifitas orangrgr yang menjadi anggotanya.
Mereka dapat bekerja dengan baik apabila dilaralakietos kerja yang tinggi.

Etos kerja dapat terbentuk apabila keinginan udapat melakukan suatu
pekerjaan dengan hasil pekerjaan yang maksimalpédaeberapa faktor yang
dapat mempengaruhi terbentuknya etos kerja yan§ batara lain adalah
hubungan yang terjalin dengan baik antar karyawamaén relatiof, situasi dan
kondisi fisik dari lingkungan kerja itu sendiri,&®anan kerja yang baik, keadaan
sosial lingkungan kerja, perhatian pada kebutulbhani, jasmani maupun harga
diri dari lingkungan kerja, faktor kepemimpinan, ng@erian insentif yang
menyenangkan bagi pekerja.

Etos kerja harus dimiliki oleh setiap karyawan dalanelaksanakan
pekerjaannya agar mereka dapat bekerja dengandbailefektif. Apabila pada
suatu instansi karyawan. Apabila pada suatu insteryawan memiliki etos
kerja yang rendah ketika melakukan pekerjaannyaanadtansi itu mengalami

kerugian yang disebabkan karena karyawan tidak rlaekgengan seluruh



15

kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya dengan &®r$a yang tinggi dapat
membantu meningkatkan produktifitas kerja karyavaam memberikan hasil
kerja yang optimal baik secara kualitatif maupuarkitatif, sehingga tujuan dari
instansi dapat tercapai. Hal ini dikarenakan pasaydwan bekerja dengan
sepenuh hati sesuai dengan bidang-bidang masingignashingga pekerjaan
dapat diselesaikan dengan baik dan dalam waktu gamgkat. Disamping itu
dengan adanya etos kerja yang tinggi akan menjadieayawan mau bekerja
sama dan saling membantu dalam menyelesaikan pakeypng membutuhkan
tenaga dan waktu yang lebih banyak.

Menyadari arti penting dari etos kerja, pimpinanrupaya untuk
meningkatkan dan menjaga hal tersebut pada set&pnsi yang ada. Hal ini
berkaitan dengan fungsional dari organisasi penarinyang senantiasa
mengemban tugas pelayanan bagi masyarakat umum.

Pengertian human relation menurut Munasef (1984alahd segala
hubungan-hubungan baik formal maupun non formag\@dijalankan oleh atasan
terhadap bawahan, oleh bawahan terhadap sesamadmdalam usaha untuk
memupuk kerja sama yang intim dan selaras guna apandujuan yang
ditetapkan.

Interaksi karyawan dalam lingkungan instansi mekapahal yang tidak
dapat dipisahkan yang akan menimbulkan tingkat &e@uoi kerja individu, Nurul
(1995) menjelaskan bahwa situasi lingkungan peasaldalam melaksanakan

tugas dan fungsinya antara karyawan yang satu dédmggawan yang lain tidak
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terlepas dari interaksi satu sama lainnya deminkalan dan keharmonisan kerja.
Dengan sarana hubungan yang nyaman akan lebih lketahsenang dalam
menyelesaikan tugas.

Human relation dalam instansi merupakan hal yang penting karena
merupakan jembatan antara karyawan dengan sesamyawka maupun
karyawan dengan pimpinan. Dengan demikian yang et¢irpg dalam
mewujudkan human relation adalah bagaimana kitaahami hakekat manusia
dan kemanusiaan serta bagaimana kita mampu menerang lain di luar diri
kita dengan apa adanya agar tercipta suasanayeggaharmonis dan baik yang
dapat meningkatkan semangat kerja yang akan mermapgngjuga hasil
pekerjaannya.

Suatu instansi dalam menjalankan kegiatannya setemperhatikan
faktor-faktor yang ada dalam instansi juga harumperhatikan yang ada di luar
instansi atau yang disebut dengan lingkungan sekitagkungan sekitar instansi
yang ada sering disebut kondisi fisik lingkungarrj&e Kondisi kerja yang
menyenangkan terlebih lagi bagi semasa jam kergn akemperbaiki moral
pegawai dan kesungguhan kerja, peralatan yang ladp)gan kerja yang
nyaman, perlindungan terhadap bahaya, ventilasg Jaeik, karyawan yang
cukup, dan keberhasilan bukan saja dapat meningkagfisiensi (Manullang,
1990).

Selain faktor human relation dan kondisi fisik koggan kerja, suatu

instansi dapat meningkatkan etos kerja karyawarma jpgrlu memperhatikan
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leadership. Etos kerja karyawan dapat diupayakam agencapai tingkat yang
diinginkan, sehingga dapat mendukung tingkat prafitds yang tinggi yaitu
dengan adanya leadership yang dapat memberikamapdngang baik.

Leadership merupakan faktor penentu sukses atau gagalnyau suat
organisasi. Seorang pemimpin mempunyai tanggunglauntuk meyakinkan
anggotanya akan perlu ditumbuhkan, dikembangkamdgaaktekkan hubungan
kerja sama yang sehat antar anggota organisasnggehakan mendorong
anggota organisasi untuk bekerja sama dengan pibdis dengan perasaan
puas.

Hal ini sesuai dengan tugas pemimpin yaitu mendproekerja sama
antara secara sukarela diantara karyawan dan demgapinan dalam
melaksanakan tugas pekerjaanya. Perasaan pemirajam diubungan dengan
karyawan merupakan hal yang penting, karena sikamirppin dalam
menghadapi karyawan akan mempengaruhi sikap kanya8eorang pemimpin
juga harus menerapkan iklim hubungan kerja yang yemamgkan diantara
anggota organisasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas makalifpemengadakan
penelitian dengan mengambil judul :

“ANALISIS PENGARUH HUMAN RELATION, KONDISI FISIK
LINGKUNGAN KERJA, DAN LEADERSHIP TERHADAP ETOS KERJ A

KARYAWAN KANTOR PENDAPATAN DAERAH DI PATI".
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B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah aebagkut :

1.

Apakah human relation kondisi fisik lingkungan kerja,leadership
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap etga karyawan ?
Variabel mana yang mempunyai pengaruh paling damiednadap etos kerja

karyawan ?

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalzdgsi berikut:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan di Kantor Pendapalzerah Kabupaten
wilayah Pati.
Variabel yang diteliti meliputhuman relation kondisi fisik lingkungan kerja,

leadership

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui pengardtuman relation kondisi fisik lingkungan kerja,

leadershipterhadap etos kerja karyawan.
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2. Untuk mengetahui variabel mana yang mempunyai pahgaaling dominan
dari ketiga variabel human relation kondisi fisik lingkungan Kkerja,

leadership terhadap etos kerja karyawan.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini :
1. Teoritik

a. Bagi peneliti dapat memperkaya khasanah ilmu, kéug limu
Ekonomi.

b. Bagi program studi manajemen, penelitian ini dap&njadi wacana
dalam melakukan pembenahan iklim suatu organisasy Yerpengaruh
terhadap kepuasan kerja

2. Manfaat praktis

a. Bagi pimpinan perusahaan diharapkan dengan |esaership mampu
memberikan dukungan berupa penciptanman relation kondisi
lingkungan kerja yang kondusif dengan cara mempi&dra kebutuhan-
kebutuhan fisik dan psikis karyawan sehingga dap&ningkatkan
kepuasan kerja karyawan.

b. Bagi segenap karyawan dengan mengetahui pentingmyen relation

yang diharapkan dapat mempertahankan kondisi limggo kerja yang
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kondusif agar terjalin hubungan yang harmonis @acapainya kepuasan

kerja.

F. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab Il

Bab Il

Bab IV

Bab Vv

Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusasatah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika |isgu

Landasan Teori

Bab ini berisi tentang teori yang dipakai dalamuesan yang meliputi

pengertian human relation, kondisi fisik lingkungkerja, leadership
serta etos kerja.

Metodologi Penelitian

Bab ini menyatakan tentang kerangka pemikiranptegs, populasi,

dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, raepsshgumpulan

data, instrumen penelitian dan metode analisis data

Analisa Data dan Pembahasan

Bab ini berisi gambaran umum instansi serta dsaldata dan

pembahasannya

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan hastekbatasan penelitian

dan saran-saran bagi instansi.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Human Relation

Human relation merupakan syarat utama untuk keberhasilan suatu
komunikasi baik komunikasi antar perorangan maugomunikasi dalam
organisasi instansi.

Penguasaan dalam menciptakaman relationkaryawan dalam instansi
akan sangat membantu seorang pimpinan dalam memkantunikasi vertikal
maupun komunikasi horisontal.

Di sisi lain human relationkaryawan merupakan hubungan manusiawi
yang selalu dibutuhkan oleh karyawan, dimana furygsisebagai makhluk
pribadi dan makhluk sosial, kebutuhan akan oramgbekerjasa mencapai tujuan
hidupnya. Hubungan yang harmonis akan membuat aad®rjia yang
menyenangkan dan akan mempengaruhi semangat karygkahean melaksanakan
tugas-tugasnya.

1. PengertianHuman Relation
Hubungan manusiawi adalah terjemahan dari humaatioel Ada
juga orang yang menerjemahkannya menjadi “hubungemusia” dan
“hubungan antarmanusia”, yang sebenarnya tidakltedalah karena yang
berhubungan satu sama lain adalah manusia. Hanga diasini sifat

hubungan tidak seperti orang berkomunikasi biagkam hanya merupakan
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penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepadalairgngtapi hubungan
antara orang-orang yang berkomunikasi itu menganpdwmsur-unsur
kejiwaan yang amat mendalam.

Human relation adalah, hubungan manusiawi yang termasuk ke
dalam komunikasi antarpersonantérpersonal communicatiQn sebab
berlangsung pada umumnya antara dua orang secal@yigi Dikatakan
bahwa hubungan manusiawi itu komunikasi karendngieaction oriented,
mengandung kegiatan untuk mengubah sikap, pendapat; perilaku
seseorang (Onong, 2001).

Human relationadalah komunikasi antar pribadi yang manusiawi
berarti komunikasi yang telah memasuki tahap psisl yang komunikator
dan komunikannya saling memahami pikiran, perasdan melakukan
tindakan bersama. Ini juga berarti bahwa apabila kendak menciptakan
suatu komunikasi yang penuh dengan keakraban yadghuui oleh
pertukaran informasi tentang identitas dan masagidbadi yang bersifat
social ( Alo, 1997).

Ada dua pengertian hubungan manusiawi, yakni hudnumganusiawi
dalam arti luas dan hubungan manusiawi dalam emps.

a. Hubungan manusiawi dalam arti luas
Hubungan manusiawi dalam arti luas ialah interakstara

seseorang dengan orang lain dalam segala situasiatiam semua bidang
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kehidupan. Jadi, hubungan manusiawi dilakukan darsaja: di rumah,

di jalan, dalam bis, dalam kereta api, dan sebggain

b. Hubungan manusiawi dalam arti sempit
Hubungan manusiawi dalam arti sempit adalah judaraksi
antara seseorang dengan orang lain. Akan tetagyakgi di sini hanyalah
dalam situasi kerja dan dalam organisasi kekar¢aark organizatioh
2. Faktor-faktor Persepsi Interpersonal dalamHuman Relation
Persepsi kita bukan sekedar rekaman peristiwaaipagk. Komputer
hanya mengolah input yang dimasukkan pada waktchiog. Bila pada
kolom 12 ditulis tujuh, komputer tidak akan menduiga menjadi delapan.
Tidak begitu persepsi manusia. Pengaruh kebutukasjapan mental,
suasana emosional, dan latar belakang budaya, m&aaninterpretasi kita
pada sensasi. Bila objek atau peristiwa di durga kita sebutistal stimuli
dan persepsi kita tentang stimuli itu kita sepatceptmaka percepttidak
selalu sama dengaulistal stimuli Proses subjektif yang secara aktif
menafsirkan stimuli disebut Fritz Heider sebaganstructive proces$roses
ini meliputi faktor biologis dan sosiopsikologiglimidu pelaku persepsi.
Faktor-faktor sosial seperti pengaruh interpersomédi-nilai kultural
dan harapan-harapan yang dipelajari secara s@sdh persepsi individu,
bukan saja terhadap objek-objek mati tetapi jugdapabjek-objek sosial.

Persepsi sosial adalah sebagai proses memperdggsiobjek dan peristiwa-
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peristiwa sosial. Untuk tidak mengaburkan istila@m dintuk menggarisbawabhi
manusia (dan bukan benda) sebagai objek persepsinidmenggunakan
istilah persepsi interpersonal. Persepsi pada obgin manusia disebut
persepsi objek.(Jalaluddin, 1999).

Ada empat perbedaan antara persepsi objek dengaseppe
interpersonal. Pertama, pada persepsi objek, staitahgkap oleh alat indera
kita melalui benda-benda fisik: gelombang, cahagalombang suara,
temperatur dan sebagainya; pada persepsi intenarsstimuli mungkin
sampai kepada kita melalui lambang-lambang verliali ggrafis yang
disampaikan pihak ketiga. Kedua, bila kita menapggdjek, kita hanya
menanggapi sifat-sifat luar objek itu; kita tidalemeliti sifat-sifat batiniah
objek itu. Ketika kita melihat papan tulis, kitalak pernah mempersoalkan
bagaimana perasaannya ketika kita amati. Padapsersgerpersonal, kita
mencoba memahami apa yang tidak tampak pada alatairkita. Ketiga,
ketika kita mempersepsi objek, objek tidak beredepada kita; kita pun
tidak memberikan reaksi emosional padanya. Keeropgk relatif tetap,
manusia berubah-ubah. Perubahan ini kalau tidakbimgungkan kita, akan
memberikan informasi yang salah tentang orang Reérsepsi interpersonal

menjadi mudah salah. (Jalaluddin, 1999).
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3. Teknik-Teknik Human Relation

Hubungan manusiawi dapat dilakukan untuk menghkang
hambatan-hambatan komunikasi, meniadakan salah eg&mg dan
mengembangkan segi konstruktif sifat tabiat man@&aong, 2001)

Dalam derajat intensitas yang tinggi, hubungan reiami dilakukan
untuk menyembuhkan orang yang menderita frustasst&si timbul pada diri
seseorang akibat suatu masalah yang tidak dapatatipan olehnya. Dalam
kehidupan sehari-hari siapa pun akan menjumpai latasada yang mudah
dipecahkan, ada yang sukar. Akan tetapi masalaj agaimanapun akan
diusahakan supaya hilang. Orang tidak akan mendnadirinya digumuli
masalah. Dan masalah orang yang satu tidak sangamn@masalah orang lain.
Sakit, tidak lulus ujian, lamaran pekerjaan tidaterdma, mobil rusak, istri
menyeleweng, anak morfinis, tidak mampu menyelesaikgas, permohonan
tidak diterima, dan lain-lain itu semua bisa merajgdan seseorang frustasi.

Orang yang menderita frustasi dapat dilihat dagkah lakunya: ada
yang merenung murung, lunglai tak berdaya, putas mengasingkan diri,
mencari dalih untuk menutupi kemampuannya, mendayimpensasi,
berfantasi, atau bertingkah laku kekanak-kanakg@abfa frustasi itu diderita

oleh karyawan, apalagi jika jumlahnya banyak immraknengganggu jalannya
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organisasi akan menjadi rintangan bagi tujuan yhegdak dicapai oleh
organisasi. Tidaklah bijaksana jika seorang pemimpenangani pegawai
yang frustasi dengan tindakan kekerasan. Di sinpahtingnya peranan
hubungan manusiawi. Dia harus membawa penderiiapdailem situation
kepada problersolving behaviour(Onong, 2001).

Dalam kegiatan hubungan manusiawi ada cara untukkigrang bis
adigunakan untuk membantu mereka yang menderiséaBuyakni apa yang
disebut counseling (karena tidak ada perkataanshalmlonesia yang tepat,
dapat di-Indonesia-kan menjadi konseling). Yangibaak sebagai konselor
(counselor) bisa pemimpin organisasi, kepala hunadsy kepala-kepala
lainnya (kepala bagian, seksi, dan lain-lain).

Tujuan konseling ialah membantu konseli (counselegdkni
karyawan yang menghadapi masalah atau yang memdengtasi, untuk
memecahkan masalahnya sendiri atau mengusahakaptaeya suasana
yang menimbulkan keberanian untuk memecahkan niegala

Dalam kegiatan hubungan manusiawi terdapat dua jeoinseling,
bergantung pada pendekataapgroach yang dilakukan. Kedua jenis
konseling tersebut ialablirective counselingyakni konseling yang lansung
terarah, dan nowlirective counseling/akni konseling yang tidak langsung
terarah.

4. Hambatan Human Relation
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Hambatanhuman relation pada umumnya mempunyai dua sifat:
objektif dan subjektif. Hambatan yang sifatnya &bfeadalah gangguan dan
halangan terhadap jalannfiaman relationyang tidak disengaja dibuat oleh
pihak lain tapi mungkin disebabkan oleh keadaam yalak menguntungkan.
Hambatan yang bersifat subjektif ialah yang send#djaat oleh orang lain
sehingga merupakan gangguan, penentangan terhadapu susaha
komunikasi. Dasar gangguan dan penentangan irafmyasdisebabkan karena
adanya pertentangan kepentingan, prejudice, tamakati, apatisme dan
sebagainya(Onong, 2003).

Faktor kepentingan dan prasangka merupakan faktay paling berat
karena usaha yang paling sulit bagi seorang komatmikalah mengadakan
komunikasi dengan orang-orang yang jelas tidak mearygi komunikator
atau menyajikan pesan komunikasi yang berlawanagatefakta atau isinya
yang mengganggu suatu kepentingan.

Apabila seseorang dikonfrontasikan dengan suattubeomunikasi
yang tidak disukainya karena mengganggu kedudukamdigikan, atau
kepentingannya maka orang tersebut biasanya mewtdao komunikasi
tersebut atau mungkin pula mengelakkan dan secauln @ak acuh

mendiskreditkan pesan komunikasi sebagai hal yakarslimengerti.
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Gejala mencemoohkan dan mengelakkan suatu komunikask
kemudian mendiskreditkan atau menyesatkan pesamrk&asi, dinamakan

evasion of communication.

B. Kondisi Fisik Lingkungan Kerja
1. Pengertian Kondisi Fisik Lingkungan Kerja

Menurut Supardi dalam Subroto, (2005) “lingkunganj& merupakan
keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisikpmawnon fisik yang dapat
memberikan kesan yang menyenangkan, mengamankaentreankan, dan
betah kerja.”

Berdasarkan teori tersebut maka dapat diambil paagebahwa
keadaan lingkungan sekitar para karyawan bekerjapakan tempat yang
menentukan para karyawan dalam bekerja perlu dicot suatu lingkungan
yang kondusif yang dapat menentramkan dan betaimdadkerja.

2. Faktor lingkungan yang mempengaruhi lingkungan ekexjlalah (Subroto,
2005) :
a. Lingkungan kerja non fisik
1) Faktor lingkungan sosial
Lingkungan sosial yang sangat berpengaruh terh&uohegsja
karyawan adalah latar belakang keluarga, yaiturantan status

keluarga, jumlah keluarga, tingkat kesejahteraanlaia-lain.
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2) Faktor status sosial
Semakin tinggi jabatan seseorang semakin tinggia pu

kewenangan dan keleluasaan dalam mengambil kegputus

3) Faktor hubungan kerja dalam organisasi
Hubungan kerja yang ada dalam orgnasasi adalabnigah
kerja antara karyawan dengan karyawan dan antayawan dengan
atasan /pimpinan.
4) Faktor sistem informasi
Hubungan kerja akan dapat berjalan dengan baikilapada
komunikasi yang baik diantara anggota organisasdanka
komunikasi akan berinteraksi, saling memahamingatiengerti satu
sama lain dapat menghilangkan perselisihan satanfa
b. Lingkungan kerja fisik
1) Faktor lingkungan tata ruang kerja
Tata ruang kerja yang baik akan mendukung temyata
hubungan kerja yang baik antara sesama karyawapunaidengan
atasan karena akan mempermudah mobilitas bagi Wanyaintuk
bertemu. Tata ruang yang tidak baik akan membuatadéeryamanan
dalam bekerja sehingga menurunkan kinerja.

2) Faktor kebersihan dan kerapian ruang kerja
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Ruang kerja yang bersih, rapi, sehat dan aman akan
menimbulkan rasa nyaman dalam bekerja. Hal ini akaningkatkan
gairah dan semangat kerja pegawai dan secara ladgkung akan
meningkatkan kinerja.

Menurut Nitisemito dalam Subroto, (2005) lingkungkerja
adalah segala : sesuatu yang ada di sekitar pekiama dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugasg
dibebankan. Faktor-faktor yang termasuk lingkundeema yang
harus diketahui dan diperhatikan yang berpengarsgarbterhadap
semangat kegairahan kerja antara lain pewarnaaberdiban,
pertukaran udara, penerangan, keamanan dan kednsing

Kondisi lingkungan yang sehat dan aman merupakambdan
setiap orang yang akan lebih baik apabila ditunjdeggan kondisi
kantor yang baik dan peralatan yangmemadai maka ralemjadikan

kinerja pegawai baik.

C. Leadership
1. Pengertialeadership(kepemimpinan)
Leadership (kepemimpinan) merupakan hal yang penting dalam

perusahaan. Adapun definisi deradership(kepemimpinan) adalah :
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a. “Kepemimpinan adalah suatu upaya untuk mempengakdgiatan
bawahan melalui proses komunikasi untuk mencapgaiarnutertentu”.
Zuliant Yamit, (2001 :192)

b. “Proses mempengaruhi aktivitas kelompok terorganisnenuju
pencapaian tujuan” (Rauch dan Behling dalam Y ud@4)

c. “Kegiatan mempengaruhi perilaku orang lain ataui seeampengaruhi
perilaku manusia, baik secara perorangan maupuomigelk ke arah
tercapainya suatu tujuan tertentu (Robbins, 2001).

Studi kepemimpinan menurut Robbins (2001) dibagiamdatiga
kelompok teori/pendekatan, yaitu teori sifat, teqerilaku, dan teori
kemungkinan. Terdapat pula pendekatan-pendekatabarte yang di
dalamnya mencakup antara laifeori Atribusi Kepemimpinanyang
mengemukakan bahwa kepemimpinan semata-mata suatisayang dibuat
orang mengenai individu-individu laifeori Kepemimpinan Karismatiang
menyatakan bahwa para pengikut membuat atribusi Hamampuan
kepemimpinan yang heroik atau luar biasa bila nmerakngamati perilaku-
perilaku tertentu; daKkepemimpinan Transformasional dan Transaksional

Jadileadership(kepemimpinan) adalah kekuatan yang dimiliki oleh
seorang pemimpinan yang dapat mempengaruhi orangglena mengikuti
kehendaknya sesuai dengan apa yang ia kehendakinya.

2. KarakteristikLeadership
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Fandy Tjiptono, (2001 :153) secara umum Seoraagimpin yang
baik harus memiliki beberapa karakteristik sebagaikut :
a. Tanggung Jawab yang seimbang
b. Model peranan yang positif
c. Memiliki ketrampilan komunikasi yang baik
d. Memiliki pengaruh yang positif
e. Memiliki kemampuan untuk menyakinkan orang lain.

Disamping memiliki karakteristik sebagaimana heldisebutkan
diatas, seorang pemimpin harus memainkan peranagimgelalam tiga hal
berikut :

Bennis (dalam Fandy Tjiptono, 2001 :154).

1). Mengatasi penolakan terhadap perubahan

2). Menjadi perantara bagi kebutuhan kelompdkrkpok didalam dan di
luar organisasi

3). Membentuk kerangka etis yang menjadi dasaraspaetiap karyawan
dan perusahaan secara keseluruhan.

Kepemimpinan adalah suatu pola konsisten dalamgkea mencari

jalan pemecahan dari suatu persoalan bersama. Kmpéran juga
merupakan proses mengarahkan dan mempengaruhiask§iing berkaitan

dengan pekerjaan dari anggota kelompok.
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Dari uraian teori di atas maka dapat disimpulketwa, seorang
pemimpin harus mampu melakukan usaha mempengaraihg ¢ain dengan
konsisten agar tujuan kelompok menjadi terarahas@sncana organisasi.

. Sifatleadership(kepemimpinan)

Untuk memiliki kesanggupan kemampuan akan kepenmampi
memerlukan sejumlah sifat yang diterapkan dengpat teerhadap kelompok
khusus dan tugas yang sedang dihadapi. Akan tegapia dengan memiliki
sifat-sifat ini saja adalah tidak cukup untuk medikan seseorang menjadi
seorang pemimpin. Sifat-sifat ini harus juga dp&en pada ketentuan dan
waktu yang tepat dan harus ada kelompok pengiKat;sfat kepemimpinan
itu adalah :

a. Keinginan untuk menerima tanggung jawab.
Apabila seorang pemimpin menerima kewajiban unhdéacapai suatu
tujuan, berarti ia bersedia untuk bertanggung jakepada pimpinan
terhadap apa yang dilakukan bawahannya, mengatemndan kelompok
informal. Hampir semua pimpinan merasa bahwa pa#&ernyya sangat
menuntut waktu, usaha dan pengetahuan agar bigalardan pekerjaan
dengan efektif dan mereka merasa bahwa pekerjadehi banya
menghabiskan energi dari pada jabatan bukan pimpina

b. Kemampuan untuk bisé&Perceptive”.
Persepsi menunjukkan kemampuan untuk menganeii @enemukan

kenyataan dari suatu lingkungan. Setiap pemimpirudt@h mengenal
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tujuan perusahaan sehingga mereka bisa bekerjak umembantu
mencapai tujuan tersebut. Disini ia memerlukan kemean untuk
memahami bawahaannya, sehingga ia dapat mengetaduiatan-
kekuatan mereka, kelamahan-kelemahan mereka judsds ambisi
yang ada. Disamping itu ia juga harus mempunyasqpei introspektif
(memandang/menilai dirinya sendiri), sehingga iasabimengetahui
kekuatan, kelemahan dan tujuan yang layak bagimjah yang disebut
kemampuanPerseptive”.

c. Kemampuan untuk bersikap obyektif.
Obyektif adalah kemampuan untuk melihat suatispera atau masalah
secara rasional obyektifitas merupakan perluasan Kemampuan
“Perseptive apabila perseptifitas menimbulkan kepekaan tempddkta,
kejadian dan kenyataan-kenyataan yang lain, olitakti membantu
pimpinan untuk meminimumkan faktor-faktor emosiodah pribadi yang
mungkin mengaburkan realitas.

d. Kemampuan untuk menentukan prioritas.
Seorang pemimpin yang pandai adalah seorang yaegipunyai
kemampuan untuk memilih/menentukan mana yang perdan mana
yang tidak. Kemampuan ini sangat diperlukan kagada kenyataannya
sering masalah-masalah yang harus dipecahkan lalkatdtang satu
persatu tetapi bersamaan dan berkaitan satu dgaggnrain.

e. Kemampuan untuk berkomunikasi
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Kemampuan untuk memberikan dan menerima infornmasrupakan
keharusan bagi seorang pemimpin. Seorang peminggilala orang yang
bekerja dengan menggunakan bantuan orang lainnKate pemberian
perintah, penyampaian infaormasi kepada orang famtlak perlu
dikuasai.
4. Faktor-faktorLeadership
Faktor-faktor kepemimpinan kualitas memiliki Ketexistik sebagai
berikut : Deming dalam Berkah, (2005 :22).
a. Visible, commited, dan knowledgeable.
Kepemimpinan yang baik mengembangkan fokus padekakspalitas,
melibatkan setiap orang dalam pendidikan dan elati
Mengembangkan hubungan rutin dengan para karygvedamnggan dan
pemasok.
b. Semangat misionaris
Pemimpin yang baik berusaha mempromosikan aspektdeuailuar
organisasi baik melalui pemasok, distributor, maupelanggan.
c. Target yang agresif
Kepemimpinan yang baik mengarah pada perbaikan pargfat tidak
sekedar memperbaiki proses, tetapi juga mengembangoses-proses
yang berbeda.

d. Strong driver
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Tujuan yang ingin dicapai dalam aktivitas perbaiktetapkan dengan
jelas dalam ukuran kepuasan pelanggan dan kualitas.

e. Komunikasi nilai-nilai
Melakukan perubahan budaya kearah budaya kuakiearas konsisten
melalui kebijakan tertulis, misi, pedoman dan patagn lainnya
mengenai nilai-nilai kualitas.

f. Organisasi
Struktur organisasi yang dimiliki adalah struktuatat ull structure
yang memungkinkan adanya wewenang yang lebih Hesgir tingkat
yang lebih rendah. Setiap karyawan diberdayakandidratkan dalam
tim-tim perbaikan antar departemen.

5. Fungsileadership(kepemimpinan)

R.L. Khan, (1976 dalam Heidjrahman dan Suad Husth8B0)
mengemukakan orientasi karyawan manajemen mengmasi-fungsi
pimpinan. la menyatakan bahwa seorang pimpinanatarian pekerjaannya
dengan baik apabilaia :

a. memberikan kepuasan terhadap kebutuhan langsuadaamahannya

b. menyusun jalur pencapaian tujuan (untuk melakukanitb pemimpin
perlu memberikan pedoman untuk mencapai tujuarspbaan bersamaan
dengan pemuasan kebutuhan para karyawan).

c. menghilangkan hambatan pencapaian tujuan.
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d. mengubah tujuan karyawan sehingga tujuan merelal@sguna secara
organisator.
Peranan kepemimpinan dapat dikelompokkan dalankeloanpok:
a. Fungsi utama, yang penting bagi proses kepemimpjiagmn :

1) Pemimpin sebagai pemandang : ia memiliki pandakgamasa datang
dan menyampaikan keyakinan kepada kelompok.

2) Pemimpin sebagai eksekutif : dia menentukan sadarmmpok dan
mengarahkan serta mengkoordinasikan kegiatan kellongalam
mencapai sasaran itu.

3) Pemimpin sebagai perencana : dia menentukan bagaikelompok
harus mencapai sasarannya.

4) Pemimpin sebagai pembuat kebijaksanaan : dia lzerparta dalam
merumuskan kebijakan  dalam bentuk  petunjuk  yang
berkesinambungan mengenai apa yang dikerjakan kellom

b. Fungsi hiasan, yang mungkin dilakukan atau dituglasiepada pemimpin
karena jabatan kepemimpinan, yaitu :

1) Pemimpin sebagai panutan : dia berfungsi sebagédake anggota
kelompok.

2) Pemimpin sebagai symbol kelompok: dia menjadi tpiksat bagi
kesatuan kelompok.

3) Pemimpin sebagai ayah angkat : dia menjadi obyefhtifikasi atau

bahkan kepatuhan.
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4) Pemimpin sebagai kambing hitam : dia dapat mengaBaran

kelompok orang yang frustasi.

D. Etos Kerja
Setiap organisasi yang selalu ingin maju, akan battan anggotanya
untuk meningkatkan mutu Kkinerjanya, diantaranyaiapetorganisasi harus
memiliki etos kerja.
1. Pengertian etos kerja

Menurut Bob Black dalam Iga Manuati Dewi (2005:R¢rja adalah
suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk apaidujuan-tujuan yang
ingin dipernuhinya.

Etos kerja menurut Chaplin (2001) mengatakan bakwws kerja
adalah watak atau karakter suatu kelompok nasiatzal kelompok rasial
tertentu. Etos kerja dalam suatu perusahaan tidak enuncul begitu saja,
akan tetapi harus diupayakan dengan sungguh-sungegldiui suatu proses
yang terkendali dengan melibatkan semua sumber dagausia dalam
seperangkat sistem dan alat-alat pendukung.

Qohar (1990) mendefinisikan etos kerja sebagaiakelan adat, asal
mula, karakter yang menjadi ciri khas suatu bidpegerjaan. Etos kerja
sebagai pandangan hidup yang khas pada suatu kaflokgsja. Tasmara
(2002) mengatakan bahwa etos kerja merupakan sot@litas kepribadian

dari individu serta cara individu mengekspresikaemandang, meyakini dan
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memberikan makna terhadap suatu yang mendorongdndiintuk bertindak
dan meraih hasil yang optimddigh Performance

Berpijak pada pengertian bahwa etos kerja menggdwmb suatu
sikap, maka dapat ditegaskan bahwa etos kegagandung makna sebagai
aspek evaluatif yang dimiliki oleh individu (kelowily dalam memberikan
penilaian terhadap kerja.

Etos kerja yang baik dalam perusahaan dapat membanyawan
untuk memahami bagaimana cara mereka bekerja raek@l tugasnya. Etos
kerja merupakan suatu perasaan, pembicaraan settkdn manusia yang
bekerja di dalam perusahaan, jadi dapat dikatakhwé segala sesuatu yang
ada di dalam perusahaan termasuk di dalamnya eafikity bersikap dan
bertingkah laku dipengaruhi oleh etos kerja yarmdigerusahaan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat di sinaputiahwa etos kerja
adalah totalitas kepribadian diri individu sertsacedividu mengekspresikan,
memandang, meyakini suatu pekerjaan sehingga mesjedu kebiasaan
yang menjadi ciri khas untuk bertindak dan meraisiltkerja yang optimal.

2. Aspek-aspek Pengukuran Etos Kerja

Paradigma kerja profesional menurut Jansen Sinaaam Iga
Manuati Dewi (2005) antara lain adalah :

a. Kerja adalah rahmat :
Harus bekerja tulus penuh syukur

b. Kerja adalah amanah :
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Harus bekerja benar penuh integritas
. Kerja adalah Panggilan :
Harus bekerja tuntas penuh tanggung jawab
. Kerja adalah aktualisasi :
Harus bekerja keras penuh semangat
. Kerja adalah ibadah :
Harus bekerja serius penuh pengabdian
Kerja adalah seni :
Harus bekerja kreatif penuh suka cita
Kerja adalah kehormatan
Harus bekerja unggul penuh ketekunan
Kerja adalah pelayanan
Harus bekerja sempurna penuh kerendahan hati.
Aspek pengukuran dalam etos kerja menurut Handb®&®3) yaitu:
. Aspek dari dalam, merupakan aspek penggerak ataulbgme semangat
dari dalam diri individu, minat yang timbul disimerupakan dorongan
yang berasal dari dalam karena kebutuhan biolggisalnya keinginan
untuk bekerja akan memotivasi aktivitas mencaijeker
. Aspek motif sosial, yaitu aspek yang timbul daarlumanusia, aspek ini
bisa berwujud suatu objek kegiatan seseorang ydaglaruang lingkup

pergaulan manusia. Pada aspek sosial ini peran rhuelation akan
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tampak dan diperlukan dalam usaha untuk meningkatd®s kerja
karyawan.

Aspek persepsi, adalah aspek yang berhubungan rlesugdu yang ada
pada diri seseorang yang berhubungan dengan perassalnya dengan
rasa senang, rasa simpati, rasa cemburu, sertsapardain yang timbul
dalam diri individu. Aspek ini akan berfungsi sebdiagekuatan yang
menyebabkan karyawan memberikan perhatian ataspgstrsada sistem
budaya organisasi dan aktifitas kerjanya.

Tasmara (2002) mengemukakan bahwa etos kerja thdidapat

diukur berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut :

a.

Menghargai waktu. Individu yang mempunyai etos &erjinggi
memandang waktu sebagai sesuatu yang sangat berndakn sebagai

wadah produktivitasnya.

. Tangguh dan pantang menyerah. Individu yang mengetgs kerja yang

tinggi cenderung suka bekerja keras, ulet dan pgntaenyerah dalam

menghadapi setiap tantangan atau tekampaessure).

. Keinginan untuk mandir{independent Individu yang mempunyai etos

kerja tinggi selalu berusaha mengaktualisasikaorglel kemampuannya

dan berusaha memperoleh hasil dari usahanya sendiri

. Penyesuaian. Individu dengan etos kerja tinggi eendy dapat

menyesuaikan diri dengan baik dalam lingkungan akergkan kerja

maupun dengan atasan atau bawahan.
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Mengingat kandungan yang ada dalam pengertian ketga, unsur
penilaian, maka secara garis besar dalam penelttiardapat digolongkan
menjadi dua, yaitu penilaian positif dan negatif.

Berpangkal tolak dari uraian itu, maka suatu imdlivatau kelompok
masyarakat dapat dikatakan memiliki etos kerjadiingpabila menunjukkan
tanda-tanda sebagai berikut :

a. Memiliki penilaian yang sangat positif terhadapihlesrja manusia.

b. Menempatkan pandangan tentang kerja, sebagai $fishtyang amat
luhur bagi eksistensi manusia.

c. Kerja yang dirasakan sebagai suatu aktivitas yaegnakna bagi
kehidupan manusia.

d. Kerja dihayati sebagai suatu proses yang membutukktekunan dan
sekaligus sarana yang penting dalam mewujudkascitéa

e. Kerja dilakukan sebagai bentuk ibadah.

Sedangkan bagi individu atau kelompok masyarakatg memiliki
etos kerja rendah, maka akan mewujudkan ciri-aingysebaliknya, yaitu :
a. Kerja dirasakan sebagai suatu hal yang membeb@ni di
b. Kurang dan bahkan tidak menghargai hasil kerja sianu
c. Kerja dipandang sebagai suatu penghambat dalam enelap

kesenangan.
d. Kerja dilakukan sebagai bentuk keterpaksaan.

e. Kerja dihayati sebagai bentuk rutinitas hidup.
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Etos kerja yang dimiliki oleh seseorang atau tkglok masyarakat,
akan menjadi sumber motivasi bagi perbuatannya.

Apabila dikaitkan dengan situasi kehidupan mamugsng sedang
“membangun”, maka etos kerja yang tinggi akan digad sebagai prasyarat
yang mutlak, yang harus ditumbuhkan dalam kehiduparKarena hal itu
akan membuka pandangan dan sikap kepada manusiatuamenilai tinggi
terhadap kerja keras dan sungguh-sungguh, sehuoigga mengikis sikap
kerja yang asal-asalan, tidak berorientasi terhadafu atau kualitas kerja
yang semestinya.

Nitisemito (1996) mengatakan bahwa indikasi tinemdahnya
semangat dan kegairahan kerja antara lain :

a. Turun/rendahnya produktifitas.

b. Tingkat absensi yang naik/rendah.

c. Labour turnover(tingkat perputaran buruh) yang tinggi.
d. Tingkat kerusuhan yang naik.

e. Kegelisahan dimana-mana.

f. Tuntutan yang sering terjadi.

g. Pemogokan.

Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas,a nadpat
disimpulkan etos kerja adalah sikap yang mendas#é Yang sebelum,

proses dan hasil yang bisa mewarnai manfaat se&erjpan. Jadi etos kerja
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dalam penelitian ini mengacu pada apa yang dikekarkeoleh Panji
Anoraga dan Sri Suryanti seperti diatas.
3. Nilai-nilai dalam etos kerja
Daya dorong bagi pendisiplinan jajaran kerja dikasr oleh Herzberg.
Dasar bagi gagasannya adalah faktor-faktor yangenam kebutuhan orang
akan pertumbuhan psikologis, khususnya tanggun@badan etos kerja

untuk mencapai tujuan yang efektif.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini peneliti menyajikan kerangkanykiran untuk
memperoleh permasalahan yang sedang diteliti, gkeapemikiran ini penulis

sajikan dalam bentuk gambar seperti terlihat beéiiku

Human Relation

Kondisi Fisik Lingkungan Kerja — Etos Kerja

Leadership

- Uji validitas

- Uji Reliabilitas

- Regresi Linier Berganda
- Ujit

- UjiF

- Determinasi

Gambar 3.1
Kerangka Pemikiran
Keterangan :
X = sebagai variabel independenu(an relation kondisi fisik lingkungan

kerja,leadership.
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Y =sebagai variabel dependen (etos kerja).
B. Hipotesis
Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara, masis lbuktikan

kebenarannya. Dalam peneli 31

ootesis yamgepti ajukan adalah sebagai

berikut:

1. Ada pengaruh positif dari variabbuman relation kondisi fisik lingkungan
kerja, darieadershipterhadap variabel etos kerja karyawan.

2. Variabelleadershipmempunyai pengaruh yang dominan terhadap etoa ker;j

karyawan.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data primer dalam penelitian ini adalah: tanggajeaponden tentang

human relation, kondisi fisik lingkungan kerja, deaship dan etos kerja.

2. Sumber Data

Data yang digunakan antara lain sebagai berikut :

a. Tanggapan responden tentdmgnan relation

b. Tanggapan responden tentang kondisi fisik lingkarigaja
c. Tanggapan responden tentdegdership

d. Tanggapan responden tentang etos kerja

e. Gambaran umum KAPENDA
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3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Hadi, S (2004) mengatakan populasi adalah kesearuddividu
yang ingin diselidiki dan paling sedikitnya mempanatu ciri yang
sama. Populasi dalam penelitian ini adalah selkarflawan KAPENDA

di kabupaten Pati yang berjumlah 36 orang.

b. Sampel
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ahdedindom
sampling yaitu sampel yang diambil secara acak, sehingg@ unit
analisis atau saluran elementer dari populasi meggkesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi sampel. Dasar dalam aetojan sampel
seperti dikemukakan oleh Arikunto (1993) yang méakan bahwa
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diasgmua. Selanjutnya
jika subyeknya lebih dari 100 dapat diambil 10%©%latau 20% - 25%
atau lebih. Besarnya sampel yang akan dijadikaporeten dalam

penelitian ini adalah 36 responden.

4. Metode Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data yaitu cara yang dipakd& péneliti untuk
memperoleh data yang akan diselidiki (Suryabra@901 hal. 38). Penulis
menggunakan dua macam metode yaitu :

a. Metode Skala

Metode skala merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan alat ukur yang memberi nilai dari pmiagn yang
digunakan untuk mengungkap subjek penelitian bardas aspek yang
akan diukur dalam penelitian (Suryabrata, 2002).

Azwar (1999) mengatakan bahwa skala adalah pedangtau
pernyataan sebagai stimulus tertuju pada indikgterilaku guna
memancing jawaban yang merupakan refleksi dari d@adliri subjek
yang biasanya tidak disadari oleh responden yargabgkutan.

Alasan utama peneliti menggunakan alat ukur skdddah karena
subjek mempunyai ciri-ciri:

a. Subjek adalah orang yang paling tahu keadaan diriny

b. Jawaban yang diberikan subjek kepada peneliti bdadaar dan dapat
dipercaya.

c. Intepretasi subjek tentang pernyataan yang diajykameliti adalah

sama yang dibuat peneliti (Hadi, S, 1990).

b. Metode dokumentasi
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Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh dsiga dan
masa kerja karyawan yang ditulis subjek pada skBlata tersebut
diperoleh dari dokumentasi yang ada pada bagiasopalia.

5. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam peaelitini
menggunakan empat macam skala, yaitu:
a. Etos Kerja

Etos kerja adalah totalitas kepribadian diri indiviserta cara
individu mengekspresikan, memandang, meyakini supgkerjaan
sehingga menjadi suatu kebiasaan yang menjadites untuk bertindak
dan meraih hasil kerja yang optimal. Etos kerja apdcryawan di
KAPENDA kabupaten Pati diukur dengan menggunakatas&tos kerja
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ta$2@2) yaitu :

a. Menghargai waktu yaitu memandang waktu sebagaiat@esyang
sangat bermakna dan sebagai wadah produktivitas.

b. Tangguh dan pantang menyerah, suka bekerja kalats, berani
menghadapi setiap tantangan dan tekapeesgurg pekerjaan.

c. Keinginan untuk mandiri INdependent selalu berusaha
mengaktualisasikan seluruh kemampuannya dan berusamperoleh
hasil dari usahanya sendiri.

d. Penyesuaian, dapat menyesuaikan diri dengan b&kndangkungan

kerja, baik dengan rekan kerja maupun dengan atdaarbawahan.
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b. Human Relation
Human relation adalah segala hubungan-hubungan baik yang formal
maupun informal yang dijalankan oleh atasan tenhao@vahan, oleh
bawahan terhadap sesama bawahan dalam usaha uetolpok kerja

sama yang intim dan selaras guna mencapai tujuamntesah ditetapkan.

c. Kondisi Fisik Lingkungan Kerja

Kondisi fisik lingkungan kerja adalah suasana temkpga dimana
karyawan melaksanakan pekerjaan, yaitu suasankuhggn kantornya.
Kondisi lingkungan akan mempengaruhi semangat kengawan dalam
bekerja. Kondisi fisik lingkungan kerja yang bai&pat juga menambah
kegairahan kerja serta akan meningkatkan efisiensi.

Persepsi tentang kondisi fisik lingkungan kerjalaldgandangan,
pengamatan dan pemberian arti mengenai segalatsegaag ada di
sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi sikapa k&gryawan.
Peningkatan etos kerja karyawan di KAPENDA kabup&ati diketahui
melalui skala persepsi tentang kondisi fisik linggan kerja. Aspek yang
diukur berdasarkan kesimpulan dari pendapat beheralp (Efendi, 2003)
yaitu :

a. Penerangan, dapat diperoleh dari cahaya matalsaricahaya buatan

manusia.
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b. Tata warna ruang, keadaan warna dinding, langgHdantai

c. Tata ruang kantor, meliputi mebel, peralatan karmdan mesin
produksi

d. Kebisingan, suara-suara yang dapat mengganggy&kkeyawan

e. Ventilasi udara, keluar masuk udara harus seimlzayay karyawan
merasa nyaman di dalam melakukan pekerjaannya.

Semangkin tinggi skor skala menunjukkan semakik parsepsi
karyawan tentang kondisi fisik lingkungan kerjangapaliknya semakin
rendah skor skala semakin rendah pula persepsakarytentang kondisi
fisik lingkungan kerjanya.

d. Leadership
Leadership adalah kemampuan untuk mempengaruhigaregnkan, dan
menggerakkan suatu tindakan pada diri seseorangsekelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tartent
6. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian ini diukur dengan skala LikeBkala Likert
adalah skala pengukuran yang digunakan untuk memgsikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang deféaomena sosial.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakaa sietrt mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat nedgati§i¢yono, 1996).
Untuk jawaban a diberi skor 4

Untuk jawaban b diberi skor 3
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Untuk jawaban c diberi skor 2

Untuk jawaban d diberi skor 1

D. Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakuntuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarstrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendakid{@ugiyono, 1996).
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakajuesioneryang digunakan
sebagai instrumen pengumpul data telah benar-bdapat diandalkan
kevalidannya sebagai alat dalam penelitian ini.vdjiditas di atas dilakukan
dengan langkah sebagai berikut :

1) Pemberian skor pada tiap-tiap item untuk tiap redpo

2) Menjumlah nilai-nilai untuk tiap soal dari responde

3) Mencari nilai validitas dengan memasukkan dalam usinkorelasi
product momen dan Pearson berupa angka kasar

4) Mengkonsultasikan hasilnya dengan tab@reduct momenpada taraf

signifikan 5%, jika hasil,g lebih besar atau sama dengan r tabel berarti
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butir kuesioner tersebut valid. Tetapi jika hagjllebih kecil daripada r
tabel, maka butir kuesioner tidak valid.
Rumus korelasi yang digunakan adalah rumus korgbasduct
moment

ny xy- (x> y)
I =y y - (S vf

rxy =

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi setiap pertanyaan atewn i
X = skor atau nilai dari pertanyaan atau item x
y = skor atau nilai dari pertanyaan atau itemy
n = banyak sampel atau responden

jika miwng > lanelMaka dapat dikatakan valid atau sahih.

b. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliable berarti instrumen yang dakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasillda gang sama
(Sugiyono, 1996). Dalam mencari reliabilitas untsé&luruh item adalah
dengan mengoreksi angka korelasi yang diperolegatentabel. Jika r tabel

lebih dari 0,6 maka dianggap reliabel (Nunnallyg3p
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E. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan analsis data dengan uji anovakandilakukan
pengujian prasyarat analisis, agar memenuhi prasyeralisis, penggunaan alat
analisis anova dalam mengestimasi variabel depeddergan sejumlah variabel
independen bertujuan agar estimator tidak biasrfir@ozali, 200
1. Uji Normalitas Data
“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah moalealisis data
berdistribusi normal” (Imam Ghozali, 200@Jntuk menguji apakah distribusi
data normal atau tidak dilakukan uji statistik mmarametrik Kolmogorof-
Smirnov (K-S). Data berdistribusi normal jika hasil nilaji Kologorove-
Sminorve (p-valug > 5%. Hasil pengujian klasik menunjukan nifaiyang

ditunjukkan pada kolomsym Sig(Sudjana, 1983).

2. Uji Linearitas
Uji adalah uji hubungan variabel X dan variabel¥tjnya bahwa ada
hubungan antar variabel bebas dan variabel termggntbenar-benar
bernbentuk linear. Uji linear ini menggunakan tékanava satu jalur. Suatu
hubungan variabel dikatakan linear jika, F &n-x) atau p> 0,05 (Sudjana,

1983).
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F. Metode Analisis Data
Data yang telah terkumpul dilakukan analisis untaokenguji
kebenaran hipotesa dan juga untuk memperoleh &eatmpulan. Penelitian ini
untuk mengolah data menggunakan teknik Analisis régLinier Ganda.
Adapun rumus Analisis Regresi Linier Ganda (Haga03) adalah :

Menurut Suryabrata, 1990 menyatakan bahwa analestia merupakan
suatu langkah paling kritis dalam penelitian, kargreneliti harus memastikan
pola analisis yang tepat. Analisis data adalah c@arang peneliti dalam
mengolah data yang telah terkumpul sehingga dapanbd kesimpulan.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini penelignggunakan teknik Analisis
Regresi Linier Analisis data dilakukan dengan bantuan komputegrmama SPPS
(Statistical Package For Social Sciejce
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dariabel independen
(human relation kondisi fisik lingkungan kerja, dateadership terhadap
variabel dependen (etos kerja).

Dihitung menggunakan rumus :

Y =a+thxi+thxo+bxs+e

Keterangan :

Y = etos kerja

a = konstanta
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X1 = human relation
X2 = kondisi fisik lingkungan kerja
X3 = leadership
b;. b,. by = koefisien regresi masing-masing variabel
e = error
2. Ujittest

Adapun langkah-langkah pengujiannya :
a. Menentukan hipotesa
Ho: =0 berarti tidak ada pengaruh antara variatadependen
dengan variabel dependen
H1:B#0 berarti ada pengaruh antara variabel indepemngan
variabel dependen
b. Menentukarievel of Significantdigunakaru = 0,05

c. Kiriteria pengujian :

Daerah tola Daerah tola

Daerah terima

-t tabel t tabel
Gambar 3.2
d. Nilai t hitung : Grafik Uii t
t hitung = b-p
Sk

Dimana :
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b = koefisien regresi
Sb = standar error koefisien regresi
e. Kesimpulan:
Ho diterima bila — t tabet t hitung<'t tabel
Ho ditolak bila t hitung >t tabel atau t hitung &tabel
3. Uji Ftest
Uji F ini digunakan untuk mengetahui pengaruh sedersama-sama
antara variabel independen terhadap variabel depend
Adapun langkah pengujiannya :
a. Menentukan hipotesa
Ho :B1=B2=B3= 0 berarti tidak ada pengaruh antara variabel
X1,X2,X3 terhadap y
H1:B1#B2#B3#0 berarti ada pengaruh antara variabgk,xs
terhadap y
b. Menentukan Level of Significant, digunakar 0,05

c. Perhitungan nilai F :

R?/k
[-Rr?)/(n-k-2)

Dimana :
R? = Koefisien determinasi
k = Banyaknya variabel bebas

n = Banyaknya sampel
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d. Kriteria pengujian :

Daerah tolak

Daerah terima

F tabel

Gambar 3.3
Grafik Uji F

Ho diterima apabila F hitung F tabel
Ho ditolak apabila F hitung F tabel

e. Kesimpulan

Dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabelartdkditerima atau
ditolak.

4. Analisis Koefisien Determinasi (iR
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahuosgmtase
besarnya perubahan variabel terikat (dependen) ydisgbabkan oleh
variabel bebas (independen). Koefisien determimesiupakan kuadrat dari
koefisien korelasi berganda {R Uji koefisien determinasi disebut juga R
Squared (Djarwanto PS, 1993).

=2 = BEXY +BIXY
SY?




Keterangan:

R? : koefisien determinasi

b, : koefisien regresi variabel; X
b, : koefisien regresi variabel,X

X1, X2 :variabel independen

Y : variabel dependen
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pendapatan DaeataKabupaten Pati.
Sedikit tentang Kantor Pendapatan Daerah adaladgaeberikut : PERDA No.
21 Tahun 2002 menjadi dasar / landasan dalam nalakan kegiatan
operasional Kantor Pendapatan Daerah. Saat ini okaBadan Pendapatan
Daerah Kabupaten Pati di kepalai oleh Drs. Soesnarddadi, MM (Sumber
Kantor Pendapatan Daerah Kabupaten Pati).

Jam kerja yang berlaku adalah: Setiap hari Sefiamis: 07.00 — 14.00,
hari jumat 07.00 — 11.00 dan sabtu 07.00 — 13.8@&irs menerima gaji bulanan,
karyawan juga menerima jaminan sosial antara kEmrjan sosial tenaga kerja,
tunjangan biaya pengobatan, kelahiran dan kematiafjangan pensiun dan
fasilitas koperasi. Masa pensiun karyawan dimuéai thasa persiapan pensiun
yang berusia 55 tahun sedang masa pensiun 56 t8hahini jumlah karyawan
pada Kantor Pendapatan Daerah adalah 36 pegaway,tgediri dari 28 laki —
laki dan 8 perempuan. Adapun Kantor Pendapatanabaeempunyai beberapa
bagian yaitu : Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Pemaacadan Pengendalian
Operasional, Seksi Pendaftaran dan Pendataan, Se&setapan, Seksi

Pembukuan dan Pelaporan, Seksi Penagihan.
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B. Struktur Organisasi
Perusahaan atau isnt¢ 45 1embutuhkan  strukturnisega untuk
mencapai visinya. Perusahai au isntansi yangaksembesar maka
pengorganisasiannya akan semakin bertambah sulitrdait, oleh karena itu
fungsi organisasi sangatlah penting. Susunan aggsiniersebut harus jelas garis
kekuatan serta tanggungjawabnya dalam arti terJglas tugas masing-masing

bagian sesuai dengan tingkat klasifikasi dan kgzakgang dimiliki.

Struktur organisasi merupakan perwujudan yang nmjakikan hubungan
di antara fungsi - fungsi dalam suatu organisasitaswewenang dan tanggung
jawab setiap anggota organisasi yang menjalankgasfiya masing - masing.
Dengan penempatan pembagian kerja yang tepat akampemgaruhi prestasi
organisasi melalui ketergantungan pada individuvidd, sehingga akan
mempertegas dan memperjelas tugas dari masing-gnasggota organisasi yang
telah ditetapkan kantor.

Dalam hal ini, instansi menggunakan struktur org@asi yang
menunjukkan kekuasaan garis lurus, yaitu pelimpahayas dan wewenang dari

pimpinan untuk dilaksanakan bawahannya.
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Kelompok
Jabatan Fungsional —> | BAGIANTU
l l ‘, l l
Seksi _
Perencanaan Seksi Seksi Seksi Seksi
dan Pendaftaran Penetapan Pembukuan| | Penagihan
Pengendalian dan dan
Operasional Pendataan Pelaporan
Gambar 4.1
Struktur Organisasi KAPENDA Kab.Pati
Adapun tugas dan tanggungjawab masing-masing jabadtantor

Pendapatan Daerah Kabupaten Pati dapat diuraikagaeberikut:

1. Kepala

Memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaas tgn fungsi Kantor

Pendapatan Daerabh.

2. Bagian Tata Usaha

Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan, evalpesgelolaan, surat

menyurat, kepegawaian, perlengkapan dan rumahdangg
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3. Seksi Perencanaan dan Pengendalian Operasional
Merencanakan dan pengendalian operasional dibidandataan, penetapan
dan penagihan pajak daerah, retribusi daerah dasgripgan asli daerah
lainnya.

4. Seksi Penetapan
Menetapkan besarnya pajak daerah dan retribusaldapanjang menjadi
kewenangan pemungutan pajak.

5. Seksi Pembukuan dan Pelaporan
Melaksanakan pembukuan dan pelaporan atas pemuandata penyetoran
pajak daerah dan retribusi daerah serta pendagatrah lainnya sepanjang
menjadi kewenangannya.

6. Seksi Penagihan
Melaksanakan koordinasi dan pengawasan atas pakepenagihan pajak
daerah, retribusi dan penerimaan asli daerah lainsgrta penagihan pada

tunggakan pajak.

. Persiapan Penelitian

Bagian persiapan penelitian ini akan dibahas tgntangkah-langkah
yang dilakukan sebelum penelitian, yaitu melipuiietasi tempat penelitian,
perijinan, persiapan alat pengumpulan data, ujacaht, pengujian validitas dan
reliabilitas alat ukur, serta menyusun skala yargurthkan dalam penelitian

sebelum dibagikan kepada responden.
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1. Orientasi Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pendapataer@adi Kabupaten
Pati. Penelitian ini menggunakan sampel penelieamg diambil secara acak
atau random samplingsebanyak 36 orang karyawan Kantor Pendapatan
Daerah di Kabupaten Pati.
2. Perijinan
Proses perijinan untuk melaksanakan penelitian Imelgurat
keterangan yang diberikan oleh pihak Program SHkdinomi Manajemen
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Surat keterangesebut diajukan
peneliti kepada pihak Kantor Pendapatan Daerahathuldaten Pati bagian
Humas. Setelah mendapatkan ijin dari pimpinanga#raan mulai tanggal 13
Agustus 2007 sampai 15 September 2007.
3. Pelaksanaan skoring
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnytu yaelakukan
skoring untuk keperluan analisis data. Skor itesrkisar dari 1 sampai 4.
Pemberian skor dilakukan berdasarkan jawaban subjéklai tertinggi
masing-masing item adalah 4 dan terendah adal@kat.dari masing-masing
skala, dijumlahkan untuk analisis data.
4. Pelaksanaatry outterpakai
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggun#ékaaut terpakai
yaitu antara uji coba dan penelitian sesungguhnyaksdnakan secara

bersamaan. Alasan menggunakaroutterpakai adalah:
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a. Instansi hanya memberikan ijin satu kali penyebaskala agar tidak
mengganggu aktivitas para karyawan.
b. Jumlah subjek dalam penelitian terbatas.

Pembagian kuesioner dibagikan pada tanggal 11 @bpte2007 dan
dikoordinasi oleh bagian Personalia dan dibanta gsafnya. Pengisian
skala secara langsung pada hari itu. Kuesioneuré&h 36 eksemplar
yang dibagikan pada karyawan semuanya memenuhatsyatuk diskor
dan dianalisis. Selanjutnya peneliti memberi skadg setiap skala uji

coba dan penelitian yang terkumpul untuk diuji diddis dan reliabilitas

D. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahuliakukan uji
persyaratan. Uji prasyaratan merupakan pengujizhadep sampel sebagai
prasyarat untuk keperluan analisis data, sehinggderarannya dapat
dipertanggungjawabkan.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas dan Reliabilitias Skalduman Relation
Penentuan validitas skala tersebut penulis mendgungeknik
korelasi denganproduct moment adapun hasil pengolahan dengan

program SPSS 10.5 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas SkaldHuman Relation
No ey labe Kesimpulan
ITEM1 .5189 0.329 Valid
ITEM2 .5909 0.329 Valid
ITEM3 .5565 0.329 Valid
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ITEM4 .5128 0.329 Valid
ITEMS .6524 0.329 Valid
ITEM6 4439 0.329 Valid
ITEM7 3775 0.329 Valid
ITEM8 .6956 0.329 Valid
ITEM9 .3798 0.329 Valid
ITEM10 3772 0.329 Valid
ITEM11 .6702 0.329 Valid
ITEM12 .6956 0.329 Valid
ITEM13 7487 0.329 Valid
ITEM14 .5568 0.329 Valid
ITEM15 .6318 0.329 Valid

Sumber: Data yang diolah
Hasil nilai r product momenpada tabulasi di atas pada n = 36,

taraf signifikansi 5% diketahuiniing > faver Maka instrumen yang
digunakan mengukur variabehuman relation digunakan 15 item
pertanyaan adalah valid.

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien rellabhs
Cronbach Alphauntuk variabehuman relationdiketahui 0,8882 > 0,6
atau sebesar 88,82 %, maka sKalman relation adalah reliabel atau
handal.

. Uji Validitas dan Reliabilitias Skala Persepsi Kmidrisik Lingkungan
Kerja

Penentuan validitas skala tersebut penulis mendgaungeknik
korelasi denganproduct moment adapun hasil pengolahan dengan
program SPSS 10.5 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Skala Kondisi Lingkungan Kerja

No iy labe Kesimpulan
ITEM1 .5800 0.329 Valid
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ITEM2 .5103 0.329 Valid
ITEM3 .5018 0.329 Valid
ITEM4 .5218 0.329 Valid
ITEMS .6484 0.329 Valid
ITEM6 .6419 0.329 Valid
ITEM7 .6758 0.329 Valid
ITEM8 .5800 0.329 Valid
ITEM9 4132 0.329 Valid
ITEM10 .3814 0.329 Valid
ITEM11 .5218 0.329 Valid
ITEM12 .5846 0.329 Valid
ITEM13 .5799 0.329 Valid
ITEM14 .5846 0.329 Valid
ITEM15 .6333 0.329 Valid

Sumber: Data yang diolah

Hasil nilai r product momenpada tabulasi di atas pada n = 36,
taraf signifikansi 5% diketahuinifing > raber Maka instrumen yang
digunakan mengukur variabel persepsi kondisi fisigkungan kerja
digunakan 15 item pertanyaan adalah valid.

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien rellahs
Cronbach Alphauntuk variabelpersepsi kondisi fisik lingkungan kerja
diketahui 0,8902 > 0,6 atau sebesar 89,02 %, meMa persepsi kondisi
fisik lingkungan kerja adalah reliabel atau handal.

. Uji Validitas dan Reliabilitias Skalaeadership

Penentuan validitas skala menggunakan teknik ksirelengan

product momentadapun hasil pengolahan dengan program SPSS 10.5

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Skald_eadership
No Fy labe Kesimpulan
ITEM1 5192 0.329 Valid
ITEM2 4638 0.329 Valid
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ITEM3 .5286 0.329 Valid
ITEM4 4556 0.329 Valid
ITEMS .5913 0.329 Valid
ITEM6 .6305 0.329 Valid
ITEM7 .6622 0.329 Valid
ITEM8 .6506 0.329 Valid
ITEM9 .5392 0.329 Valid
ITEM10 4455 0.329 Valid
ITEM11 3729 0.329 Valid
ITEM12 .3334 0.329 Valid
ITEM13 4902 0.329 Valid
ITEM14 .5326 0.329 Valid
ITEM15 .5935 0.329 Valid

Sumber: Data yang diolah

Hasil nilai r product momenpada tabulasi di atas pada n = 36,
taraf signifikansi 5% diketahuiniing > faber Mmaka instrumen yang
digunakan mengukur variabdadershipdigunakan 15 item pertanyaan
adalah valid.

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien relldaas
Cronbach Alphauntuk variabeleadershipdiketahui 0,8707 > 0,6 atau
sebesar 87,07 %, maka skiadershipadalah reliabel atau handal.

. Uji Validitas dan Reliabilitias Skala Etos Kerja
Penentuan validitas skala menggunakan teknik ksirelengan

product momentadapun hasil pengolahan dengan program SPSS 10.5

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Skala Etos Kerja
No ey labe Kesimpulan
ITEM1 .5501 0.329 Valid
ITEM2 .6425 0.329 Valid
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ITEM3 .3964 0.329 Valid
ITEM4 .7786 0.329 Valid
ITEMS .7488 0.329 Valid
ITEM6 5912 0.329 Valid
ITEM7 7766 0.329 Valid
ITEM8 .5910 0.329 Valid
ITEM9 .6048 0.329 Valid
ITEM10 .5910 0.329 Valid
ITEM11 .7104 0.329 Valid
ITEM12 .6430 0.329 Valid
ITEM13 .6864 0.329 Valid
ITEM14 .6593 0.329 Valid
ITEM15 7574 0.329 Valid

Sumber: Data yang diolah
Hasil nilai r product momenpada tabulasi di atas pada n = 36,
taraf signifikansi 5% diketahui rhiung > ravel Maka instrumen yang
digunakan mengukur variabel etos kerja digunakaritdd pertanyaan
adalah valid.
Uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien relldals
Cronbach Alphauntuk variabeletos kerja diketahui 0,9243 > 0,6 atau
sebesar 92,43 %, maka skala etos kerja adalabekatau handal.
2. Uji Normalitas Data
Pada uji normalitas dalam penelitian ini menggunalp statistik
Kolmogorov-SmirnoyKYS). Jika nilai sig/probabilitas < 0,05, maka distisb
tidak normal. Sedangkan nilai sig/probabilitas 85),maka distribusi normal.
Untuk hasil Uji Normalitas seluruh variabel dap#itdt pada tabel 4.

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Data
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Variabel Statistic uji Sig. Kesimpulan
Human Relation 413 .000 Normal
Kondisi Fisik Lingkungan Kerja 482 .000 Normal
Leadership 430 .000 Normal

Sumber : Data yang diolah

Dari data perhitungaKolmogorov-smirnovedapat diketahui bahwa
semuap - value untuk semua residual ternyata lebih besar dar 5%.
Sehingga keseluruhan data-data penelitian dinyatakamiliki distribusi
normal atau memiliki data yang normal.
. Uji Linearitas

Uji Linearitas adalah uji hubungan variabel X damiabel Y, artinya
bahwa ada hubungan antar variabel bebas dan Viaeaggantung benar-benar
bernbentuk linear. Uji linear ini menggunakan tékanava satu jalur. Suatu
hubungan variabel dikatakan linear jika, F sEn.k) atau p> 0,05 (Sudjana,
1983). Untuk hasil Uji linearitas seluruh variabapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6
Hasil Uji Linieritas Data
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ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Human Relation Between (Combined) 628.696 11 57.154 303.050 .000
Groups Linear Term Weighted 626.448 1 626.448 | 3321.631 .000
Deviation 2.248 10 225 1.102 344
Within Groups 4,526 24 .189
Total 633.222 35
Kondisi Fisik Between (Combined) 590.042 11 53.640 325.265 .000
Lingkungan Kerja ~ Groups Linear Term  Weighted 588.531 1 588.531 | 3568.752 .000
Deviation 1511 10 151 916 535
Within Groups 3.958 24 165
Total 594.000 35
Leader Ship Between (Combined) 584.645 11 53.150 310.720 .000
Groups Linear Term Weighted 583.273 1 583.273 | 3409.906 .000
Deviation 1371 10 137 802 529
Within Groups 4.105 24 A71
Total 588.750 35

Sumber

Data yang diolah

Hasil uji linearitas variabel lingkungan kerja daariabel human

relation diketahui nilai Fkiunguntukdeviation from lineasebesar 1,192, untuk

variabel kondisi fisik lingkungan kerja sebesar18,9dan untuk variabel

leadership sebesar 0.802 dikonsultasikan hargge= 3,63, maka fung <

Franle dengan nilai p > 5% vyaitu 0.344, 0.535 dan 0.92@i hubungan ketiga

variabel tersebut adalah linear.

E. Uji Hipotesis

1. Interpretasi nilai R ?

Berdasarkan pada hasil perhitungan dalam lamplegrat diketahui bahwa

nilai R? adalah sebesar 0,816 ini berarti bahwa model gamgakan untuk
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menganalisa kasus ini cukup bagus. Sedangkan makifaidR® sebesar
0,816 adalah variasi yang terjadi terhadap varidbpenden dijelaskan oleh
variasi dari variabel independen sebesar 0,816 8tg6%. Sedangkan
sisanya sebesar 18,4 % variasi varibel dependgeingaruhi oleh variasi
variabel independent di luar model analisa data.
. Perhitungan F test (Pengujian secara bersama-sama)
Untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh vaglabdependent terhadap
variabel dependent digunakansF
- Prosedur pengujian
Ho :u; =2 =p3=0, artinya tidak ada pengaruh antara variabebh®eb
(X1, X2, X3) dengan variabel terikat (Y).
Hl:uZH#M3#0, artinya ada pengaruh antara variabel bebas (X
X, X3) dengan variabel terikat.
- Level significantt = 0,05
- Kiriteria pengujian:
Ho ditolak apabila f > Rapel
H1 diterima apabilaft < Rapel
- Besarnya nilai f, dapat diketahui dengan bantuan SPSS 10.5 dgberol
sebesar fz 2421,225.
- Besarnya nilai Bpeidiperoleh sebesar:

Fo  =Fa (k-1) (n-K)
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= 0,05 (3-1) (36-3)

= 3,63

Daerah tola

Daerah terim

3.63 2421.225
Gambar 4.2
Daerah Hasil Uji F
- Karena i = 2421.225 > ke = 3,63 maka Ho ditolak dan H1 diterima
yang berarti variabehuman relation kondisi fisik lingkungan kerja dan

leadershipsecara bersama-sama berpengaruh terhadap vatiabéerja.

. Perhitungan t-test (Pengujian hipotesis secara indidual)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungentara
masing-masing variabel independen dengan varialeperdien secara
individual. Apakah hubungan tersebut signifikarudidak dengan taraf nyata
tertentu.

- Uji t untuk variabeHuman Relatior{X,)
a. Ho=p=0 (tidak ada pengaruh dari variabbBUman relation

terhadap variabel etos kerja)



H1=B#0 (ada pengaruh dari variabelman relationterhadap

variabel etos kerja).

. a=0,05

a/2 ; n-k-1 = 0,05/2 ; 36-3-1 adalah 2.028

. Kriteria pengujian

Daerah tolak Daerah tolak

Dacerah terimi

-2.028 2.028 3.973

Gambar 4.3
Daerah Hasil Uji t

Ho diterima -2.028 <} < 2.028

Ho ditolak t < -2.028 atawt> 2.028

. Perhitungan nilai t

thit sSebesar : 3.973

. Kesimpulan
Karena i > tape (3.973 > 2,028) maka Ho ditolak berarti ada
pengaruh yang signifikan antateuman relatiorterhadap etos kerja.
Uji t untuk variabel Kondisi Fisik Lingkungan Ker{X)
a. Ho=p=0 (tidak ada pengaruh dari variabel

lingkungan kerja terhadap variabel etos kerja)

kondisi kfisi
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H1=B#0 (tidak ada pengaruh dari variabel kondisi fisik

lingkungan kerja terhadap variabel etos kerja).

. a=0,05

a/2 ; n-k-1 = 0,05/2 ; 36-3-1 adalah 2.028

. Kriteria pengujian

Daerah tolak Daerah tolak

Daerah terim

-2.028 2.028 2.313

Gambar 4.4
Daerah Hasil Uji t

Ho diterima -2.028 <.k < 2.028

Ho ditolak t < -2.028 atawt> 2.028

. Perhitungan nilai t

thiungSebesar : 2.313

. Kesimpulan

Karena i > taper (2.313 > 2,028) maka Ho ditolak berarti ada
pengaruh yang signifikan antara variabel kondisikfilingkungan

kerja terhadap variabel etos kerja

Uji t untuk variabelLeadership(X3)

a. Ho=p=0 (tidak ada pengaruh dari varialbbehdershipterhadap

variabel etos kerja)
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H1=B#0 (ada pengaruh dari variabdeadership terhadap

variabel etos kerja).

b. a=0,05
a/2 ; n-k-1 = 0,05/2 ; 36-3-1 adalah 2.028

c. Kiriteria pengujian

Daerah tolak Daerah tolak

Daerah terim

-2.028 2.028 4.557
Gambar 4.5
Daerah Hasil Uji t
Ho diterima -2.028 <.k < 2.028
Ho ditolak t < -2.028 atawt> 2.028
d. Perhitungan nilai t
thir Sebesar : 4.557
e. Kesimpulan
Karena i > tapel (4.557 > 2.028) maka Ho ditolak berarti ada
pengaruh yang signifikan antara variabel leadersdripadap variabel
etos kerja.
F. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukangdn melibatkan 36

responden pada KAPENDA di kabupaten Pati dengdarumen penelitian dalam
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bentuk skala untuk mengukur variabel etos kerjaasgdk 15 item, variabel
human relation sebanyak 15 item, variabel kondisi fisik lingkung&erja
sebanyak 15 item, dan pengukuran varidbatershipsebanyak 15 item. Dari
hasil uji validitas dan reliabilitas diketahui selb item dari masing-masing
variabel adalah valid dan reliabel karena nilginnasing-masing item dari semua
variabel > g sedangkan dengan uji normalitas dan uji linearkasmpat
variabel memenuhi persyaratan dan tidak terjadyipggangan.

Dari hasil uji normalitas perhitungafKolmogorov-smirnove dapat
diketahui bahwa semuap - valueuntuk semua residual ternyata lebih besar dari
o = 5%. Sehingga keseluruhan data-data penelitiyatikan memiliki distribusi
normal atau memiliki data yang normal.

Hasil uji linearitas variabel lingkungan kerja deariabelhuman relation
diketahui nilai Fiwung untuk deviation from linearsebesar 1.192, untuk variabel
kondisi fisik lingkungan kerja sebesar 0.916 datukivariabel leadership sebesar
0.802 dikonsultasikan hargadge;;= 3,63, maka frung < Rable dengan nilai p > 5%
yaitu 0.344, 0.535, dan 0.529. Jadi hubungan ketigaiabel tersebut adalah
linear.

Analisis data menggunakan uji hipotesis data memakan uji F dan uji t.
Uji F diketahui bahwa frung> Faveipada tingkat keyakinam = 5% yaitu sebesar
Fric = 2421,225 > Epe = 3,63 berarti variabehuman relation kondisi fisik
lingkungan kerja darleadership secara bersama-sama berpengaruh terhadap

variabel etos kerja. Hasil penelitian ini mendukusadantidak mendukung Ho,
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yang berarti bahwhuman relation kondisi fisik lingkungan kerja dadeadership
berpengaruh secara signifikan terhadap etos karyakan. Sedangkan untuk Uji
t variabelhuman relationnilai i > tape (3.973 > 2,028) maka Ho diterima
berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antassiabel human relation
terhadap etos kerja. Untuk Uji t variabel kondisikf lingkungan kerja nilaipf >
tanel (2.313 > 2,028) maka Ho ditolak berarti ada pemiga@ang signifikan antara
variabel kondisi fisik lingkungan kerja terhadapigbel etos kerja. Dan untuk Uji
t variabel leadership nilajit > tapel (4.557 > 2.028) maka Ho ditolak berarti ada
pengaruh yang signifikan antara variabel leadersttlpadap variabel etos kerja.
Nilai R? adalah sebesar 0,816 ini berarti bahwa model yhggnakan
untuk menganalisa kasus ini cukup bagus. Sedangiaksud nilai R sebesar
0,816 adalah variasi yang terjadi terhadap variategenden dijelaskan oleh
variasi dari variabel independen sebesar 0,816 &tah %. Sedangkan sisanya
sebesar 18,4 % variasi varibel dependent dipengaslgéh variasi variabel

independen di luar model analisa data.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tgdaty diuraikan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mdidna 36 responden pada
36 responden pada KAPENDA di kabupaten Pati dengarinstrumen
penelitian dalam bentuk skala untuk mengukur vatiaos kerja, variabel
human relation variabel kondisi fisik lingkungan kerja, dan \avel
leadership yang masing-masing variabel sebanyak 15 aitem tatke
keempat instrumen memenuhi persyaratan uji selaygutliketahui sebaran
aitem valid dan reliabel yaitiiting> labet

2. Analisis data menggunakan uji hipotesis data menakan uji F dan uji t.
Uji F diketahui bahwa ffung > FRabel pada tingkat keyakinan = 5% yaitu
sebesar iz = 2421,225> Fpe = 3,63 berarti variabdluman relation kondisi
fisik lingkungan kerja dateadershipberpengaruh secara signifikan terhadap
etos kerja karyawan. Sedangkan untuk Uji t varidoehan relatiomilai
> tapel (3.973 > 2,028) maka Ho diterima berarti tidak gasgaruh yang
signifikan antara variabdhuman relationterhadap etos kerja. Untuk Uji t
variabel kondisi fisik lingkungan kerja nilajiit> tape (2.313 > 2,028) maka

Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikaraemtvariabel kondisi fisik

63
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lingkungan kerja terhadap variabel etos kerja. Dawuk Uji t variabel
leadership nilai t > tapel (4.557 > 2.028) maka Ho ditolak berarti ada
pengaruh yang signifikan antara variabel leadersbipadap variabel etos
kerja. Dari ketiga variabel dalam analisis ini yapgling berpengaruh
terhadap etos kerja adalah variabel leadershipinh&rbukti dari nilai giung
variabel leadership yang paling tinggi.

3. Nilai R? adalah sebesar 0,816 ini berarti bahwa model gémenakan untuk
menganalisa kasus ini cukup bagus. Sedangkan maksu’ sebesar 0,816
adalah variasi yang terjadi terhadap variabel dépemijelaskan oleh variasi
dari variabel independen sebesar 0,816 atau 81%8&dangkan sisanya
sebesar 18,6 % variasi varibel dependent dipengaieh variasi variabel

independent di luar model analisa data.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di, adagan-saran yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Ruang lingkup terbatas pada pembahasan pengaruanhtefation, kondisi
fisik lingkungan Kkerja, leadership terhadap etogjakeKAPENDA di
kabupaten Pati.

2. Hasil penelitian yang bias karena adanya kemungkiresponden tidak

menjawab skala dengan benar atau
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di, adasan-saran yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi KAPENDA kabupaten Pati diharapkan memperhatikagkiumgan kerja
seperti penerangan, tata warna ruang, tata ruamgrk&ebisingan, ventilasi
udara agar bisa tercipta lingkungan kerja yang useifid sehingga
meningkatkan etos kerja karyawan. Perusahaan jega pnemperhatikan
fasilitas, komunikasi, gaji sehingga dapat menumjdragi kesejahteraan
karyawan agar bisa meningkatkan etos kerja karyawan

2. Bagi pihakpimpinan diharapkan mampu memberikan contoh sikap lerja
misalnya dalam menghargai waktu, tangguh dan pgnta@nyerah dalam
bekerja, keinginan untuk mandiri, penyesuaian t#ihadap lingkungan
kepada para anak buahnya. Pimpinan seharusnya assngaspek Sumber
Daya Manusia pada bawahannya melalui kepimpinag pansuasif sehingga
dapat mempermudah dalam penelitian dan pengaradda getiap individu
akan lebih mudah.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menyempurnakikekurangan-
kekurangan dalam penelitian ini dengan menambaiabelrseperti; tingkat

pendidikan, iklim organisasi serta sikap kerja.
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Lampiran 1

ANGKET
A. Identitas Responden
Nama :
Jenis Kelamin : Pria / wanita
Umur :

Pendidikan Terakhir

B. Petunjuk Pengisian Angket

1.
2.

~N o

© ©

Isilah identitas saudara dengan lengkap

Silakan saudara membaca dan memahami setiap peastadalam angket ini.
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai alehkgadaan diri saudara
dengan memberikan tanda silang pada :

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Dalam saudara memberikan jawaban, tidak ada jawghag salah, semua
jawaban benar dan dapat kami terima sepanjang is#sngan keadaan diri
saudara yang sebenarnya.

Saudara diharapkan menjawab semua pertanyaan gangagan sampai ada
yang terlewati.

Sebelum angket ini dikembalikan, periksalah kembainpai saudara yakin
bahwa angket saudara sudah anda jawab semua.

Saudara tidak perlu khawatkerahasiaan jawaban saudara, kami jamin.

Hasil angket ini tidak akan mempengaruhi kedudud@mevaluasi kerja
saudara, tetapi hanya untuk kepentingan penesigm

Sebelum menjawab bacalah pernyataan dibawah igiaglecermat dan teliti
Selamat mengerjakan dan terima kasih atas keseshagiara.

No

Human relation Pendapat

Bagaimana pendapat, sikap, pengetahuapnSangat | Setuju | Tidak | Sangat
saudara terhadap pernyataan dibawah ini? | Setuju Setuju | Tidak
Setuju

Kominikasi secara komando dapat
mengantisipasi permasalahan yang akan
muncul.

Komunikasi atasan dan bawahan berupa
komando yang harus dilaksanakan dengan
baik

Perencanaan komunikasi sangat dibutuhkan
dalam berorganisasi
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Komunikasi yang direncanakan dapat
memperlancar jalannya operasi perusahaan

Pelaksanaan komunikasi dibutuhkan da
bekerjasama.

am

Komunikasi merupakan penunjang untuk

meningkatkan daya kerja karyawan dal
perusahaan

am

Komunikasi merupakan alat penun;j
untuk berinteraksi setiap anggota dal
perusahaan.

ng
m

Setiap anggota perusahaan hendaknya

menghilangkan penghambat komuniaksi

Setiap anggota perusahaan hendaknya
menciptakan suasana psikologis yang
memungkinkan adanya saling mengerti,

antusiasme, dan sikap ramah tamah.

10.

Pimpinan organisasi atau kepala humas

harus bersikap empatik, yakni tufut

merasakan yang sedang dirasakan oleh
buah.,

anak

11.

Pimpinan organisasi atau kepala humas
harus menyingkirkan sikap super atau

perasaan diri berpangkat lebih tinggi, le

hih

pintar, lebih berpengalaman dan sebagainya

12.

Pimpinan organisasi atau kepala humas

harus turut merasakan yang sed

ang

dirasakan oleh anggotanya dan berusaha

ingin membebaskan dia dari masalahnya.

13.

Setiap anggota perusahaan hendaknya

meminta nasehat kepada kepala humas
ada masalah.

bila

14.

Kepala humas yang berfungsi sebjgai

konselor.

15.

Hubungan yang harmonis akan membuat
suasana kerja yang menyenangkan dan akan
mempengaruhi semangat karyawan dalam

melaksanakan tugas-tugasnya
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No

Lingkungan Kerja

Pendapat

Bagaimana pendapat, sikap, pengetahua
saudara terhadap pernyataan dibawah ini?

nSangat
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Kondisi lingkungan yang sehat dan nyan
merupakan dambaan setiap karyay
perusahaan.

tan
van

Lingkungan kerja yang tidak baik ak
membuat ketidaknyamanan dalam beker

AN
a.

Lingkungan tempat tinggal yang kondu
dapat memberikan ketentraman dan be
dalam lingkungan bekerja.

Sif
xtah

Jika ada jabatan yang lebih tinggi apal
anda tertarik menempatinya.

xah

Lingkungan tempat tinggal yang bersih d
sehat akan meningkatkan gairah da
bekerja.

an
am

Ruang kerja harus selalu dia
kebersihannya.

0a

Ruang kerja yang tidak sehat da
memperburuk jalannya pekerjaannya.

pat

Untuk mendapatkan hasil kerja ya|
optimal harus didukung dengan ruang ke

yang rapi.

ng
2rja

Kerapian tata ruang kerjaj mencermink
kondisi lingkungan kerja yang menduku
produktivitas dalam bekerja.

an
ng

10.

Peralatan-peralatan kantor yang ada kur
memuaskan.

ang

11.

Saya menjadi malas bekerja karg
peralatan kerja terbatas di tempat kerja.

na

12.

Penempatan peralatan disesuaikan de
rangkaian kerja saya.

gan

13.

Meja dan kursi saya belum layak untuk

kerja.

14.

Pengaturan sirkulasi udara di tempat ke
saya terasa nyaman.

2rja

15.

Sirkulasi udara seperti sekarang
membuat saya bisa konsentrasi da

ini
am

bekerja.
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No

Leadership

Pendapat

Bagaimana pendapat, sikap, pengetahua
saudara terhadap pernyataan dibawah ini?

nSangat
Setuju

Setuju | Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Pemimpin mempunyai pandang
kemajuan perusahaan, kesetiaan,
berpengetahuan luas.

an
dan

Pemimpin mengembangkan fokus pd
aspek kualitas seperti arah dan tujt
perusahaan

da
lan

Jika  terdapat masalah, pimpin
mengadakan diskusi dengan karyav
dalam rangka pengambilan keputus
sesuai dengan tujuan perusahaan.

an
van
ban

Pemimpin mempunyai ambisi kuat dald
mencapai tujuan bersama.

M

Atasan memperhatikan sikap, sar
bawahan  dalam upaya  mengat

permasalahan yang dihadapi perusahaan.

an,
asi

Pemimpin menerapkan pengawasan K
terhadap kerja bawahan.

etat

Pemimpin mempunyai kekuatan unt
mengandalikan gejolak yang bersi
merugikan perusahaan menjadi kead
yang menggambarkan ketenangan d
perusahaan.

uk

fat
an

lam

Memiliki ketrampilan komunikasi yan
baik, memiliki pengaruh yang posit
memiliki kemampuan untuk menyakinki
orang lain.

J
f

AN

Pemimpin memiliki pandangan kema
datang dan menyampaikan keyakir
kepada kelompok

sa
an

10.

Pemimpin berperan serta dalg
merumuskan kebijakan dalam bent
petunjuk yang berkesinambungan mengg
apa yang dikerjakan kelompok

Am
uk
2nai

11.

Pemimpin harus mampu melakukan us
mempengaruhi orang lain dengan konsig
agar tujuan kelompok menjadi terar

aha
ten
ah

sesuai rencana organisasi
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12.

Pemimpin harus bisa mengubah tujy
karyawan sehingga tujuan mereka U
berguna secara organisator

lan
isa

13.

Pemimpin sebagai symbol kelompok d
dia menjadi titik pusat bagi kesatu
kelompok

an
an

14.

Pemimpin menentukan bagaimana

kelompok harus mencapai sasarannya.

15.

Pemimpin menentukan sasaran kelom
dan mengarahkan serta mengkoordinas
kegiatan kelompok dalam mencapai sasd

Dok
kan
aran

itu

No

Etos Kerja

Pendapat

Bagaimana pendapat, sikap, pengetahua
saudara terhadap pernyataan dibawah ini?

nSangat
Setuju

Setuju | Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Saya cepat menyesuaikan diri deng
lingkungan kerja yang baru.

jan

Saya melakukan segala sesuatunya seng

liri.

Saya hadir tepat pada jam kerja.

Blwin

Saya sering mengajak teman-teman b
kerja.

nlos

Saya berusaha untuk dapat menyelesajkan

masalah pekerjaan saya sampai sek
apapun.

ecil

Saya berusaha mengatasi permasals
kerja sesuai dengan kemampuan g
sendiri

ahan
aya

Saya merasa takut menghadapi resiko
melakukan pekerjaan yang belum pert
saya kerjakan sebelumnya.

bila
nah

Saya masih merasa canggung den
teman-teman kerja.

gan

Saya merasa mampu memberikan h
kerja yang terbaik bagi perusahaan.

asil

10.

Saya enggan bila perusahaan memindal
kebagian kerja yang lain.

nkan

11.

Saya tidak perduli dengan rekan kerja ya

Ang

mengalami kesulitan.
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12.

Saya merasa senang dalam lingkun
kerja sekarang.

gan

13.

Saya merasa tidak canggung ber
diantara teman-teman kerja yang memi
prestasi kerja.

ada
liki

14.

Saya tergantung pada teman-teman dalam

menyelesaikan masalah pekerjaan saya.

15.

Saya sulit menyesuaikan diri dengan

lingkungan kerja yang baru.
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Lampiran 2

Data Skoring Skala Human Relation

Item

15

Iltem

14

Item

13

Item

12

Item

11

Item

10

Iltem

9

Item

Item

Item

Iltem

Item

Item

Item

Item

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36




Lampiran 3

Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Human Relation (X1)

Reliability
**x%xxx% Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (AL PHA

Itemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
Al TEML 38.5278 15. 3421 . 5189 . 8838
Al TEMR 38. 4444 15.9111 . 5909 . 8799
Al TEMB 38. 5556 15. 3968 . 5565 . 8813
Al TEM4 38. 5000 15.9714 . 5128 . 8828
Al TENb 38. 5000 15. 5143 . 6524 . 8771
Al TEMB 38. 5556 16. 0825 . 4439 . 8858
Al TEMZ 38. 6111 16. 2444 . 3775 . 8890
Al TEMB 38. 4167 15. 7357 . 6956 . 8764
Al TEMD 38. 4167 16. 6500 . 3798 . 8875
Al TEMLO 38. 5000 16. 4286 . 3772 . 8882
Al TEML1 38. 5000 15. 4571 . 6702 . 8763
Al TEML2 38. 4167 15. 7357 . 6956 . 8764
Al TEML3 38.5278 15. 1135 . 7487 . 8727
Al TEML4 38. 4722 15. 9135 . 5568 . 8810
Al TEML5 38. 5556 15. 1111 . 6318 . 8776

Reliability Coefficients
N of Cases = 36.0 N of Itens = 15

Al pha = . 8882
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Lampiran 4

Data Skoring Skala Kondisi Fisik Lingkungan Kerja

Item

15

Iltem

14

Item

13

Item

12

Item

11

Item

10

Iltem

9

Item

Item

Item

Iltem

Item

Item

Item

Item

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
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Lampiran 5

Uji Validitas dan Reliabilitas Kondisi Fisik Lingku ngan Kerja (X2)

Reliability
***xxx% Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Itemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if Item if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
Al TEML 38. 5000 14. 9429 . 5800 . 8825
Al TEMR 38.5278 15. 0563 . 5103 . 8851
Al TEMB 38. 5833 14. 9357 . 5018 . 8856
Al TEMA 38. 5556 14. 9397 . 5218 . 8847
Al TENb 38. 5556 14. 5397 . 6484 . 8794
Al TEMB 38. 5833 14. 4786 . 6419 . 8796
Al TEMZ 38. 6389 14. 2373 . 6758 . 8779
Al TEMB 38. 5000 14. 9429 . 5800 . 8825
Al TEMD 38. 3889 15. 9016 . 4132 . 8886
Al TEMLO 38. 5556 15. 3968 . 3814 . 8904
Al TEML1 38. 5556 14. 9397 . 5218 . 8847
Al TEML2 38.5278 14. 8278 . 5846 . 8822
Al TEML3 38. 6667 14. 5143 . 5799 . 8824
Al TEML4 38.5278 14. 8278 . 5846 . 8822
Al TEML5 38. 6111 14. 1302 . 6333 . 8800

Reliability Coefficients
N of Cases = 36.0 N of Itens = 15

Al pha = . 8902



95

Lampiran 6

Data Skoring Skala Leadership

Item

15

Iltem

14

Item

13

Item

12

Item

11

Item

10

Iltem

9

Item

Item

Item

Iltem

Item

Item

Item

Item

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36




Lampiran 7

Reliability

**x%x%* Mpthod 1 (space saver) will

RELI ABI

L

TY

Iltemtotal Statistics

Al TEML
Al TEM2
Al TEMB
Al TEMA
Al TEMb
Al TEMB
Al TEMY
Al TEMB
Al TEMD
Al TEMLO
Al TEML1
Al TEML2
Al TEML3
Al TEML4
Al TEML5

Reliability Coefficients

N of Cases =

Scal e
Mean

i f

Item

Del et ed

38.
38.
38.
38.
38.
38.
38.
38.
38.
38.
38.
38.
38.
38.
38.

Al pha = . 8701

4444
4444
5278
5000
4167
5000
5556
4167
3889
4444
4444
5278
5278
4167
5556

36.0

ANALYSI

Scal e

i f

Vari ance

Item

Del et ed

14.
15.
14.
14.
14.
14.
14.
14.
14.
15.
15.
15.
14.
14.
14.

8825
0540
3706
9429
7643
3714
1397
5929
4159
1111
3397
1135
7706
9357
0825

Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Leadership (X3

- SCALE

Corrected
Item
Tot al

Correl ation

. 5192
. 4638
. 5286
. 4556
. 5913
. 6305
. 6622
. 6506
. 5392
. 4455
. 3729
. 3334
. 4902
. 5326
. 5935

N of ltens

(AL PHA

Al pha
if Item
Del et ed

. 8620
. 8645
. 8617
. 8649
. 8591
. 8565
. 8546
. 8565
. 8610
. 8653
. 8684
. 8723
. 8633
. 8616
. 8581

96

be used for this analysis ******
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Lampiran 8

Data Skoring Skala Etos Kerja

Item

15

Iltem

14

Item

13

Item

12

Item

11

Item

10

Iltem

9

Item

Item

Item

Iltem

Item

Item

Item

Item

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36




Lampiran 9

Reliability

**xxxx \Mpthod 1 (space saver) will

RELI ABI
A

L

TY

Itemtotal Statistics

Al TEML
Al TEM2
Al TEMB
Al TEMA
Al TEMb
Al TEMB
Al TEMY
Al TEMB
Al TEMD
Al TEMLO
Al TEML1
Al TEML2
Al TEML3
Al TEML4
Al TEML5

Reliability Coefficients

N of Cases =

Scal e
Mean

i f

Item

Del et ed

39.
39.
39.
39.
39.
39.
39.
39.
39.
39.
39.
39.
39.
39.
39.

Al pha = . 9243

5833
5556
6389
5833
6389
6111
5556
5833
5000
5833
6389
5556
6389
5833
5833

36.0

ANALYSI

Scal e

i f

Vari ance

Item

Del et ed

15.
15.
15.
14.
14.
15.
14.
15.
15.
15.
14.
14.
14.
14.
14.

3357
2254
6087
7071
5230
1016
8825
2214
6857
2214
6373
8254
3516
6500
7643

Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Etos Kerja (Y)

- SCALE

Corrected
Item
Tot al

Correl ation

. 5501
. 6425
. 3964
. 7786
. 7488
. 5912
. 7766
. 5910
. 6048
. 5910
. 7104
. 6430
. 6864
. 6593
. 7574

N of ltens

(ALPH

Al pha
if Item
Del et ed

. 9220
. 9195
. 9272
. 9154
. 9160
. 9209
. 9159
. 9209
. 9211
. 9209
. 9172
. 9194
. 9183
. 9190
. 9160

98

be used for this analysis *****x



Lampiran 10

Data Penelitian

X1 X2 X3 y
39 39 39 40
43 44 43 44
43 43 43 44
43 43 43 44
44 44 44 45
43 43 44 45
44 44 44 45
43 43 43 44
43 44 44 45
43 43 43 44
42 42 42 43
44 44 43 45
37 37 37 38
30 30 30 31
35 35 35 36
42 42 42 43
44 44 44 45
36 36 35 37
33 34 34 35
44 44 44 45
44 44 43 45
45 44 44 45
44 44 44 45
43 44 44 45
44 44 43 45
44 44 43 45
33 33 33 34
44 43 43 45
44 43 44 45
44 44 44 45
44 43 43 45
44 44 44 45
43 44 44 45
39 39 40 41
30 31 31 32
42 42 42 43

99
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Lampiran 11
Uji Normalitas
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Etos Kerja 36 100.0% 0 .0% 36 100.0%
Human Relation 36 100.0% 0 .0% 36 100.0%
Kondisi Fisik
Lingkungan Kerja 36 100.0% 0 .0% 36 100.0%
Leadership 36 100.0% 0 .0% 36 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Human Relation 413 19 .000 .674 19 .000
Kondisi Fisik
Lingkungan Kerja 482 19 .000 .507 19 .000
Leader Ship 430 19 .000 591 19 .000

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji Linearitas

Oneway
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Human Relation Between (Combined) 628.696 11 57.154 303.050 .000
Groups Linear Term  Weighted 626.448 1 626.448 | 3321.631 .000
Deviation 2.248 10 225 1.192 344
Within Groups 4526 24 .189
Total 633.222 35
Kondisi Fisik Between (Combined) 590.042 11 53.640 325.265 .000
Lingkungan Kerja ~ Groups Linear Term  Weighted 588.531 1 588.531 | 3568.752 .000
Deviation 1511 10 151 916 535
Within Groups 3.958 24 .165
Total 594.000 35
Leader Ship Between (Combined) 584.645 11 53.150 310.720 .000
Groups Linear Term  Weighted 583.273 1 583.273 | 3409.906 .000
Deviation 1371 10 137 802 529
Within Groups 4.105 24 A71
Total 588.750 35

2T uendwen
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Uji Regresi
Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Leader
Ship,
Human
Relation,
Kondisi Enter
Fisik
Lingkunaga
n Kerja
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Etos Kerja
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .8982 .816 .816 .36537

a. Predictors: (Constant), Leader Ship, Human Relation,
Kondisi Fisik Lingkungan Kerja

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 600.635 3 200.212 | 2421.225 .0002
Residual 2.253 32 .070
Total 602.889 35

a. Predictors: (Constant), Leader Ship, Human Relation, Kondisi Fisik Lingkungan
Kerja

b. Dependent Variable: Etos Kerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.202 465 2.583 .015
Human Relation .350 .088 .359 3.973 .000
E‘r)]gdkﬁ’;]g'::r:kmrja 228 114 216 2.313 054
Leader Ship 421 .092 416 4.457 .000

a. Dependent Variable: Etos Kerja




